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ABSTRACT 

This study aims to determine the metacognitive skills of students using the experiential learning model on the 

subject of the human respiratory system. The research method used is Quasi Experiment with Non-Equivalent 

Control Group Design. The research population used in this research series was students at MTs Nurul Huda in 

the Sukabumi district, the experimental class numbered 20, and the control class had the same number, namely 

20 students. Taking the two sample classes was carried out using a purposive sampling method. The research 

instrument used a metacognitive skills questionnaire; several tests were used, including the N-Gain, normality, 

homogeneity, and hypothesis testing. The results showed a difference in the mean and N-gain values of the scores 

obtained by the two research classes. It was shown that the experimental class had a higher average score of 86 

than the control class of 76. While the N-Gain value of the experimental class was 0.33 can be categorized as 

moderate, and the control class 0.30 is categorized as low. Besides that, based on hypothesis testing on the 

independent sample t-test, it shows a 2-tailed sig value. of 0.000 which means H0 is rejected and H1 is accepted. 

So it can be concluded that applying the Experiential Learning model affects improving students' metacognitive 

skills in the subject of the human respiratory system. 

Keyword : metacognitive skills; experiential learning  

ABSTRAK 

Pelne llitian ini me lmiliki tujuan untuk me lnge ltahui ke lte lrampilan me ltakognitif pe lse lrta didik de lngan me lnggunakan 

mode ll e lxpe lrielntial le larning pada mate lri siste lm pe lrnapasan manusia. Me ltode l pe lne llitian yang digunakan yaitu 

Quasi E lkspe lrimeln de lngan de lsain Non-E lquivalelnt Control Group De lsign. Populasi pe lne llitian yang digunakan 

dalam rangkaian pe lne llitian ini yaitu, pe lse lrta didik di MTs Nurul Huda yang ada di kabupate ln Sukabumi, ke llas 

e lkspe lrime ln be lrjumlah 20 dan ke llas kontrol me lmiliki jumlah yang sama yaitu 20 pe lse lrta didik. Pelngambilan ke ldua 

ke llas sampe ll telrse lbut dilakukan de lngan me lnggunakan me ltodel purposivel sampling. Instrume ln pe lne llitian yang 

digunakan yaitu angke lt ke lte lrampilan me ltakognitif, te lrdapat be lbelrapa uji yang digunakan diantaranya yaitu uji N-

Gain, uji normalitas, uji homoge lnitas, uji hipote lsis. Hasil pe lne llitian me lnunjukan te lrdapat pe lrbeldaan rata-rata dan 

nilai N-gain dari skor yang dipe lrole lh ole lh ke ldua ke llas pe lne llitian, Ditunjukkan bahwa ke llas e lkspe lrime ln me lmiliki 

nilai rata-rata le lbih tinggi yaitu 86 dibandingkan ke llas kontrol 76. Se ldangkan nilai N-Gain ke llas e lkspe lrime ln 0,33 

dapat dikate lgorikan se ldang dan ke llas kontrol 0,30 dikate lgorikan re lndah. Se llain itu be lrdasarkan pe lngujian 

hipote lsis pada indelpe lndelnt sample l t-telst ditunjukkan nilai sig 2-tile ld. selbe lsar 0.000 yang artinya H0 ditolak dan 

H1 ditelrima. Se lhingga dapat disimpulkan bahwa pe lne lrapan mode ll E lxpe lrielntial Le larning  be lrpelngaruh te lrhadap 

pe lningkatan ke lte lrampilan me ltakognitif pe lse lrta didik pada mate lri siste lm pe lrnapasan manusia.   

Kata Kunci : ke lte lrampilan me ltakognitif; e lxpe lrie lntial le larning  
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PENDAHULUAN  

Abad kel-21 adalah abad informasi, 

elkonomi belrbasis pelngeltahuan, abad 

telknologi informasi, abad globalisasi dan 

relvolusi industri 4.0. (Reldhana, n.d 2019 .) 

Dalam tuntutan abad ke l-21, keltelrampilan 

meltakognitif me lrupakan aspelk  

pelmbellajaran telrpelnting yang harus 

dimiliki pelselrta didik Indone lsia, karelna 

pelran meltakognitif mungkin dapat dibe lntuk 

dan melmbelrikan kelmajuan kognitif pelselrta 

didik (Sinta & Basa, 2020). Tuntutan 

keltelrampilan me ltakognitif juga 

dikelmukakan olelh Melndikbud (2016) 

bahwa seltiap lulusan satuan pe lndidikan 

dasar dan melnelngah me lmiliki kompeltelnsi 

dalam tiga dimelnsi, yaitu dime lnsi sikap, 

pelngeltahuan dan dime lnsi keltelrampilan. 

Salah satu dimelnsi keltelrampilan pelselrta 

didik adalah keltelrampilan meltakognitif. 

Kurikulum 2013 dalam pe llaksanaannya 

pada kelgiatan pelmbellajaran, delngan 

pelselrta didik selbagai pusat pe lmbellajaran 

selrta pelselrta didik yang diposisikan se lbagai 

subyelk pelmbellajaran yang aktif, dituntut 

untuk dapat mandiri. Langkah-langkah 

yang dapat dilakukan salah satunya yakni 

delngan pelmbelrdayaan se lrta pelmbiasaan 

pelselrta didik untuk me lnggunakan 

keltelrampilan meltakognitif (Delrmawan elt 

al, 2018).  

Meltakognitif dimaknai se lbagai 

kelmampuan dalam me lmahami dan 

melngontrol pelrilaku selselorang dalam 

prosels pelmbellajaran Schraw and 

Delsnnison (1994). Adanya ke lmampuan 

meltakognitif melmicu keltelrampilan pelselrta 

didik agar lelbih aktif dan partisipatif dalam 

prosels pelmbellajaran se lhingga dapat 

melnolong pelselrta didik te lrselbut dalam 

melndapatkan informasi, me lmahami matelri 

pelmbellajaran, me lngelmbangkan aspelk 

pelngeltahuan, selrta melncapai tujuan 

pelmbellajaran yang te llah diteltapkan. Sellain 

itu, Murni (2010) ke ltelrampilan 

meltakognitif pada dasarnya sudah dimiliki 

pada diri manusia itu selndiri. meltakognitif 

adalah kelmampuan se lselorang dalam 

bellajar, yang me lncakup bagaimana 

selbaiknya be llajar dilakukan, apa yang 

sudah dan bellum dikeltahui, yang telrdiri dari 

tiga tahapan yaitu pe lrelncanaan, 

pelmantauan dan e lvaluasi. Pelndapat lain 

olelh Nurisya, (2017) dalam pelnellitiannya 

melnunjukkan bahwa pe lnguatan 

keltelrampilan me ltakognitif dalam 

pelmbellajaran  me lningkatkan pelmahaman 

pelselrta didik se lhingga belrtahan dalam 

ingatannya dalam waktu yang lama dan 

pada akhirnya be lrdampak positif. 

kelbelrhasilan be llajar keltelrampilan 

meltakognitif be lrpelran pelnting dalam  

pelmbellajaran. Se llain itu keltelrampilan 

meltakognitif yang be lrkelmbang delngan 

baik dapat me lmbuat pelselrta didik 

melnyadari kelkuatan dan kellelmahannya 

dalam bellajar, te ltapi keltelrampilan 

meltakognitif te lrkelsan masih baru dalam 

prosels pelmbellajaran di Indonelsia, selhingga 

keltelrampilan me ltakognitif dalam tatanan 

pelndidikan di Indone lsia ini selring kali 

diabaikan dan bellum melnjadi fokus utama 

atau kurang dipe lrhatikan dalam prosels 

pelmbellajaran. 

Hal te lrselbult ju lga dibu lktikan dalam 

sulrveli Trelnd in Intelrnational Mathe lmatics 

and Scielncel Stu ldy (TIMSS). Dari su lrveli 

telrselbult me lmpelrolelh hasil bahwa 

keltelrampilan me ltakognitif Indonelsia 

melnelmpati u lrultan kel 45 dari 48 ne lgara 

delngan pelrolelhan poin selbelsar 387 u lntu lk 

bidang sains. Yang artinya Indone lsia 

belrada di u lru ltan 10 belsar telrbawah. Hal 
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telrselbult ju lga selsu lai delngan pelnellitian 

(Fitria elt al., 2020) yang melnyatakan bahwa 

keltelrampilan meltakognitif yang le lmah 

dapat melnyelbabkan kelsullitan keltika bellajar 

selhingga akan belrpelngarulh pada hasil 

bellajar pelselrta didik. 

Belrdasarkan hasil wawancara yang 

tellah dilaksanakan delngan salah satu l gu lru l 

mata pellajaran IPA di MTs Nu lrull hulda, 

dikeltahuli bahwa prosels pelmbellajaran yang 

tellah dilaksanakan masih dinilai be llu lm 

selpelnulhnya telrpaku l telrhadap kelmampu lan 

meltakognitif pelselrta didik se lcara khu lsu ls. 

Sellain itu l, pelselrta didik di se lkolah telrselbu lt 

rata-rata melmpelrolelh nilai mata pe llajaran 

IPA tidak selsulai delngan kritelria keltulntasan 

minimal (KKM) yang tellah diteltapkan, 

yaitu l < 70 selbanyak 70% dan yang > 70 

selbanyak 30%. Hal te lrselbult telrbulkti bahwa 

pelmbellajaran di se lkolah pada u lmulmnya 

bellulm melndorong pelselrta didik selcara 

langsulng u lntu lk me lngasah keltelrampilan 

meltakognitifnya. Se llain itu l, pelselrta didik 

kulrang aktif dan partisipatif dalam prose ls 

pelmbellajaran selhingga pelselrta didik 

telrselbult kulrang dalam me lndapatkan 

informasi, melmahami mate lri pelmbellajaran, 

melngelmbangkan aspe lk pelngeltahulan, selrta 

melncapai tu ljulan pelmbellajaran yang te llah 

diteltapkan.  

Belrdasarkan hal te lrselbult, dalam 

rangka melningkatkan ke ltelrampilan 

meltakognitif pelselrta didik, pelrlul ditelrapkan 

modell pelmbellajaran inovatif yang be lrbasis 

pada pelngalaman. Mode ll pelmbellajaran 

yang dimaksu ld adalah mode ll elxpelrielntial 

lelarning. Modell elxpelrielntial lelarning 

belrbasis pada paradigma konstru lktivismel. 

Sintaks pelmbellajarannya me lrulpakan 

gabulngan kognitif praktis dan aplikasi 

konselptu lal Elrnst, (2013) dalam Wayan e lt 

al., (2014). Mode ll elxpelrielntial lelarning 

mellibatkan pelselrta didik selcara langsu lng 

dalam masalah atau l isul yang dipe llajari. 

Apabila dalam pe lmbellajaran konvelnsional 

yang sellama ini banyak dilaku lkan, gu lru l 

hanya melmbelri kelselmpatan kelpada pelselrta 

didik ulntu lk me lmbaca, melnullis me lndelngar 

ataul melngamati su latu l keljadian yang ada, 

teltapi delngan mode ll elxpelrielntial le larning 

pelselrta didik diajak u lntu lk langsu lng 

melrasakan dan me lngamati keljadian yang 

ada diselkitarnya de lngan melngulmpu llkan 

data yang dite lmulkan agar pelselrta didik 

mampul mellaporkan apa yang 

ditelmulkankan dari pe lngalamannya Wayan 

elt al., (2014)  

Melnu lrult Martono elt al., (2018) 

modell pelmbellajaran elxpelrielntial le larning 

melrulpakan mode ll pelmbellajaran yang dapat 

melnciptakan prose ls bellajar yang le lbih 

belrmakna, dimana pelselrta didik melngalami 

apa yang me lrelka pellajari. Mellalu li modell 

ini, pelselrta didik bellajar tidak hanya bellajar 

telntang konselp matelri bellaka, hal ini 

dikarelnakan pe lselrta didik dilibatkan se lcara 

langsulng dalam prosels pelmbellajaran u lntu lk 

dijadikan selbagai su latu l pelngalaman. Hasil 

dari prosels pelmbellajaran elxpelrielntial 

lelarning tidak hanya me lnelkankan pada 

aspelk kognitif saja, ju lga tidak selpelrti telori 

belhavior yang me lnghilangkan pelran 

pelngalaman su lbjelktif dalam prosels bellajar. 

Pelngeltahulan yang te lrcipta dari mode ll ini 

melrulpakan pelrpadulan antara melmahami 

dan melntransformasi pelngalaman. Selpelrti 

halnya prose ls pelmbellajaran konte lkstu lal 

yang melnghu lbulngkan dan me llibatkan 

pelselrta didik delngan dulnia nyata, mode ll ini 

puln lelbih melngeldelpankan modell connelcteld 

knowing (melnghulbulngkan antara 

pelngeltahulan delngan du lnia nyata), de lngan 

delmikian pelmbellajaran dianggap se lbagai 

bagian intelgral dari selbulah kelhidu lpan.  
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Melnulrult Kolb & Kolb (2005) dalam 

Wayan elt al., (2014) ada 4 tahap mode ll 

elxpelrielntial lelarning, yakni concrelte l 

elxpelrielncel, relflelctivel obselrvation, abstract 

concelptu lalization dan active l 

elxpelrimelntation. E lxpelrielntial Lelarning 

Thelory (ElLT) yang dike lmbangkan ole lh 

David Kolb selkitar awal tahu ln 1980-an, 

yang melnelkankan pada se lbulah mode ll 

pelmbellajaran yang holistik dalam prose ls 

bellajar. Dalam elxpelrielntial lelarning, 

pelngalaman melmpu lnyai pelran selntral 

dalam prosels bellajar. Dalam telori 

elxpelrielntial lelarning, bellajar melrulpakan 

prosels dimana pelngeltahulan diciptakan 

mellaluli transformasi pe lngalaman 

(elxpelrielncel).  

Olelh karelna itu l, pelmilihan matelri 

sistelm pelrnapasan pada ke lgiatan pelnellitian 

ini telpat digulnakan, u lntulk melningkatkan 

keltelrampilan meltakognitif pe lselrta didik, 

dikarelnakan matelri sistelm pelrnapasan 

melrulpakan salah satu l matelri yang melmiliki 

cakulpan matelri yang cu lkulp lu las, 

melmbu ltulhkan pelmahaman yang 

melndalam, dan sangat de lkat delngan 

pelrmasalahan-pelrmasalahan yang se lring 

telrjadi didalam kelhidulpan selhari-hari.  

Melnulrult pelnellitian yang dilaku lkan Ritonga 

elt al., 2018 dalam (Mago elt al., 2022) 

Pellajaran me lngelnai sistelm pelrnapasan 

melrulpakan pellajaran yang me lmpu lnyai 

konselp yang komplelks pada mata pellajaran 

Biologi. Se llain itu l, matelri siste lm 

pelrnapasan ju lga su llit dimelngelrti olelh 

pelselrta didik kare lna melncakulp konselp 

abstrak. Hal ini se ljalan delngan pelnellitian 

yang dilakulkan ole lh Noelrhandayani elt al., 

2021 dalam (Mago elt al., 2022) 

melnyatakan bahwa pe lmahaman konselp 

telntang siste lm pelrnapasan pada pe lselrta 

didik masih sangat relndah, karelna pelselrta 

didik hanya me lmahami bahwa siste lm 

relspirasi yaitu l pelrgantian u ldara yang 

belrtuljulan akan be lrtahan hidu lp, tanpa 

melngeltahuli delfelnisi sistelm pelrnapasan, alat 

pelrnapasan yang be lrpelran dalam siste lm 

pelrnapasan manu lsia, me lkanismel 

pelrnapasan, dan ganggu lan selrta pelnyakit 

yang dapat me lnye lrang sistelm pelrnapasan 

manulsia. 

Belrdasarkan u lraian diatas, 

diharapkan delngan melnelrapkan mode ll 

elxpelrielntial le larning, mampu l 

melningkatkan keltelrampilan meltakognitif  

yang dialami pe lselrta didik selcara langsu lng.  

METODE 

Jelnis pelnellitian yang digu lnakan 

yaitu l elkspelrimeln selmul (qulasi 

elkspelrimelntal delsign). Delngan Delsain 

pelnellitian elkspelrimeln yang digu lnakan 

dalam pelnellitian ini adalah Non-elqulivalelnt 

Control Grou lp Delsign, karelna pada delsain 

ini kellompok elkspelrimeln maulpu ln 

kellompok kontrol tidak dipilih selicara 

random (Su lgiyono, 2022:78). Me lnulru lt 

Sulgiyono (2015) elkspelrimeln selmu l 

melrulpakan pelnellitian yang me lndelkati 

elkspelrimeln su lnggu lhan. Pelnellitian ini 

belrtuljulan ulntu lk me lngulji selcara langsu lng 

pelngarulh su latu l variabell telrhadap variabell 

lain dan melngu lji hipotelsis hulbulngan selbab-

akibat. Pada pe lnellitian ini belrtuljulan u lntu lk 

melndapatkan feleldback dari pe lmbelrian 

pelrlakulan dan pelngalaman yang te llah 

didapatkan ole lh pelselrta didik pada 

kellompok elkspelrimeln dan kellompok kellas 

kontrol. 

Pelngambilan sampe ll pada 

pelnellitian ini dilaku lkan tidak selcara acak 

dan dilaku lkan pelngulkulran pada saat 

selbellulm dan se lsuldah dibelrikannya 
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pelrlakulan, karelna pelnellitian ini me lrulpakan 

pelbellitian ku lantitatif. Data data yang 

dianalisis pada ke llas elkspelrimeln 

melnggulnakan angka dan me lnggulnakan 

rulmuls statisktik ulntu lk melmpelrolelh su latu l 

kelsimpullan. Pada pe lnellitian ini ju lga 

telrdapat dula kellas, dimana te lrdapat kellas 

elkspelrimeln yang me lnggulnakan mode ll 

Elxpelrielntial Lelarning dan kellas Kontrol 

melnggulnakan pelmbellajaran konvelnsional 

delngan modell Discovelry Lelarning.  Sampell 

pelnellitian ini te lrdiri dari du la kellas yaitu l 

kellas VIII-El selbagai ke llas elkspelrimeln dan 

VIII-B selbagai kellas kontrol di MTs Nulru ll 

Hulda (Yaspin). 

Adapuln waktu l pelnellitian ini 

dilaksanakan pada hari Se llasa-Julm’at pada 

minggul yang sama te lpatnya tanggal 5-8 

Julni 2023. Proseldu lr pelnellitian ini me llipulti 

tiga tahapan yaitu l tahap pelrsiapan, tahap 

pellaksanaan dan tahap pe lnyellelsaian. 

Instrulmeln yang digu lnakan dalam pelnellitian 

yaitu l instrulmeln angkelt keltelrampilan 

meltakognitif ulntu lk melngulkulr keltelrampilan 

meltakognitif pelselrta didik, instrulmeln 

angkelt telrselbult telrdiri dari 3 indikator yang 

telrdapat 14 pelrnyataan, 14 pe lrnyataan 

telrselbult melwakili ke ltiga indikator 

keltelrampilan meltaognitif. 14 pe lrnyataan 

telrselbult haruls dijawab de lngan skala likelrt 

yaitu l skala antara 1-4 diantaranya SS= 

Sangat Seltuljul, S=Seltuljul, TS=Tidak Seltulju l, 

STS= Sangat Tidak Se ltuljul yang selsu lai 

delngan keladaan yang dialaminya. 

Pelrnyataan telrselbu lt dibelrikan pada keldu la 

kellas sampell pelnellitian selbellulm dan 

selsuldah pelmbellajaran. 

Pelnellitian ini melrulpakan pelnellitian 

kulantitatif, dimana te lknik pelngolahan 

datanya yakni se lcara statistik me llipulti 

pelnggulnaan aplikasi SPSS. Te lrdapat 

belbelrapa u lji yang digu lnakan diantaranya 

yaitu l ulji N-Gain, ulji normalitas, u lji 

homogelnitas, u lji hipotelsis. 

Telknik analisis datanya se lbagai belrikult. 

1) Melnghitu lng Nilai N-Gain  

Nilai n-gain digulnakan u lntu lk 

melngeltahuli pelningkatan skor 

preltelst- posttelst. Pada pelnellitian ini 

dihitulng delngan melnggu lnakan 

pelrsamaan U lji Normal-Gain 

melnu lrult Melltzelr (2008). Adapu ln 

rulmu ls yang digu lnakan u lntu lk 

melnghitu lng nilai n- gain yaitu l :  

𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑆𝑝𝑟𝑒
 

Keltelrangan :  

Spost : Skor posttelst  

Sprel : Skor preltelst  

Smask : Skor Maksma 

Tabell Katelgori pelningkatan N-gain 

Koefisien N-

gain 

Kategori 

Peningkatan 

N-gain ≥ 0,71  Tinggi 

0,31 ≤ N-gain 

≥ 0,70 

Seldang 

N-gain < 0,3 Relndah 

 

2) Ulji Normalitas  

Ulji Normalitas digu lnakan u lntu lk 

melngidelntifikasi data te lrselbult 

belrdistrbu lsi normal ataul tidak. Ulji 

ini dilaku lkan pada nilai preltelst dan 

postte lst delngan meltodel statistik 

yang digu lnakan yaitu l ulji 

shapirowilk dikarelnakan ju lmlah 

sampell dalam pelnellitian ini <100 

ataul dalam ju lmlah kelcil dan data 

yang disajikan dalam be lntu lk 

selbaran atau l tidak disajikan dalam 

belntu lk intelrval. Taraf signifikan 

yang digu lnakan adalah 5% 
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(ɑ=0.05). U lji normalitas ini 

dilakulkan delngan melnggulnakan 

softwarel SPSS. Apabila hasil u lji 

normalitas melnulnju lkkan 

belrdistribulsi normal, maka 

pelngolahan data dilanju ltkan delngan 

homogelnitas. Jika data tidak 

belrdistribulsi normal maka 

dilakulkan u lji nonparamtrik. 

3) Ulji Homogelnitas  

Ulji homogelnitas dilaku lkan ulntu lk 

melngidelntifikasi data yang 

dipelrolelh me lmiliki varians yang 

homogelny ataul heltelrogeln. Ulji 

homogelnitas ini me lnggulnakan 

meltodel statistik de lngan ulji lelvelne l 

telst dan dilaku lkan melnggulnakan 

softwarel SPSS. Pe lngambilan 

kelpultulsan hasil didasarkan pada 

nilai sig. Jika nilai sig. > 0.05 maka 

H0 ditelrima; H1 ditolak selhingga 

dapat dikatakan variasi data adalah 

homogeln. Akan te ltapi jika nilai sig. 

< 0.05 maka H0 ditolak; H1 

ditelrima selhingga dapat dikatakan 

variasi data adalah tidak homogeln. 

4) Ulji Hipotelsis  

Seltellah dilaku lkan prasyarat dan 

melnulnju lkan bahwa skor kellas 

elkspelrimeln dan ke llas kontrol 

belrdistribu lsi normal dan variansnya 

homogeln, maka u lji hipotelsis 

dilaku lkan selcara parame ltrik. 

Pelngu ljian hipotelsis pada pe lnellitian 

ini me lnggulnakan Ulji Indelpelndelnt 

Samplel T-Telst. Akan Teltapi jika 

data tidak be lrdistribulsi normal 

melnggu lnakan altelrnatif u lji 

wilcoson. Ulji hipotelsis ini belrtuljulan 

ulntu lk me lngeltahuli pelrbeldaan 

pelngarulh modell Elxpelrielntial 

Lelarning telrhadap keltelrampilan 

meltakognitif pe lselrta didik pada 

matelri Siste lm pelrnapasan manu lsia 

mellalu li pelmbellajaran di kellas 

elkspelrimeln dan kellas kontrol, 

delngan pasangan hipote lsis statistik 

yang akan diu lji selbagai belrikult:  

H0 : Tidak te lrdapat pelngarulh yang 

signifikan pelnggulnaan mode ll 

Elxpelrielntial Lelarning telrhadap 

keltelrampilan me ltakognitif pe lselrta 

didik pada mate lri Sistelm 

Pelrnapasan Manu lsia 

H1 : Telrdapat pelngarulh yang 

signifikan pelnggulnaan mode ll 

Elxpelrielntial Lelarning telrhadap 

keltelrampilan me ltakognitif pe lselrta 

didik pada mate lri Sistelm 

Pelrnapasan Manu lsia

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada pelnellitian ini, hasil pe lnellitian 

yang dipelrolelh yaitu l data dari preltelst dan 

posttelst keltelrampilan me ltakognitif pelselrta 

didik di kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol. 

Adapuln relkapitullasi data te lrselbult disajikan 

dalam Tabell 1. 

Tabell 1 relkapitu llasi tels keltelrampilan 

meltakognitif pelselrta didik 

N

o 

Jumlah 

statistik 

Eksperimen Kontrol 

Prete

st 

post

test 

pret

est 

post

test 

1 Julmlah 

sampe ll 

20 20 20 20 

2 Nilai 

Telre lndah 

75 78 66 68 

3 Nilai 

Telrtinggi 

91 98 78 87 

4 Me lan 83 89 71 80 

5 N-Gain 0,33 0,30 

Belrdasarkan relkapitullasi nilai 

diatas, nilai preltelst telrelndah dan nilai 

http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima


Eduproxima: Jurnal Ilmiah Pendidikan IPA 

http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima 

 

EDUPROXIMA 6(1) (2024) 348-357     354 

 

telrtinggi pelselrta didik di ke llas elkspelrimeln 

yaitu l selbelsar 75 dan 91. Se ldangkan nilai 

telrelndah dan telrtinggi pre ltelst pelselrta didik 

di kellas kontrol yaitu l selbelsar 66 dan 78. 

Adapuln ulntu lk rata-rata dari nilai preltelst 

kellas elkspelrimeln yaitu l 83 dan rata-rata dari 

nilai preltelst kellas kontrol yaitu l 71 Jika 

dilihat dari nilai rata-ratanya, pelselrta didik 

di kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol 

melmiliki nilai pelrbeldaan selbelsar 12 point 

saja.  

Seltellah preltelst telrselbult dibelrikan 

kelpada pelselrta didik, se llanjultnya dibelri 

pelrlakulan pelmbellajaran yang be lrbelda pada 

keldula kellas telrselbult. Dalam prosels 

pelmbellajaran siste lm pelrnapasan manu lsia 

kellas kontrol, pelselrta didik melngiku lti 

pelmbellajaran yang me lnelrapkan mode ll 

Discovelry Lelarning. Seldangkan dalam 

prosels pelmbellajaran siste lm pelrnapasan 

manulsia kellas elkspelrimeln, pelrlakulan yang 

dibelrikan yaitu l melnelrapkan modell 

Elxpelrielntial Lelarning. Pada keldu la 

pelrlakulan belrbelda telrselbult, maka 

dipelrolelhlah nilai postte lst.  

Pada pelrolelhan nilai postte lst di 

kellas kontrol nilai te lrelndah dan nilai 

telrtingginya yaitu l selbelsar 68 dan 87, 

seldangkan pelrolelhan nilai postte lst di kellas 

elkspelrimeln nilai te lrelndah dan telrtingginya 

yaitu l selbelsar 78 dan 98. Adanya pelrbeldaan 

nilai rata-rata postte lst telrselbult, maka 

disimpullkan bahwa te lrdapat pelngarulh 

signifikan dari pelnelrapan mode ll 

Elxpelrielntial Le larning telrhadap 

keltelrampilan meltakognitif pelselrta didik.  

Sellain itul, nilai rata-rata preltelst 

kontrol julga melngalami pelningkatan pada 

nilai rata-rata postte lst kontrol, teltapi angka 

telrselbult tidak me lnulnju lkkan angka yang 

lelbih belsar dari nilai rata-rata pada postte lst 

kellas elkspelrimeln. Hal te lrselbult ju lga 

dipelrkulat ole lh nilai N-Gain pada tabe ll 

relkapitullasi diatas yang me lrulpakan hasil 

kalku llasi skor preltelst dan postte lst pelselrta 

didik. Nilai N-Gain di kellas kontrol yaitu l 

selbelsar 0,30 yang artinya be lrada dalam 

katelgori relndah, seldangkan nilai N-Gain di 

kellas elkspelrimeln ditu lnju lkkan selbelsar 0,33 

yang artinya be lrada dalam kate lgori yang 

seldang. Sellain dilihat dari nilai rata-rata dan 

N-Gain telrselbult, pelngarulh mode ll 

Elxpelrielntial Le larning julga dapat dilihat 

dari hasil pelngu ljian statistik pada tabell 2 

Tabell 2. Ulji Normalitas dan Homoge lnitas 

Data Kelas 

Shapiro-

Wilk 

df Sig. 

Keterampilan 

Metakognitif 

  

Prelte lst 

E lkspe lrime ln 
20 0.573 

Prelte lst Kontrol 20 0.318 

Postte lst 

E lkspe lrime ln 
20 0.382 

Postte lst Kontrol 20 0.128 

Data 

Test of Homogeneity of 

Variances 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Prelte lst 2,921 1 38 ,096 

Poste lst 0,798 1 38 ,377 

 

Belrdasarkan ou ltpu lt diatas, pada 

pelnguljian normalitas dan homoge lnitas 

melnulnju lkkan angka sig. >0.05 ataul 5% 

artinya data dari pe lnellitian ini dikatakan 

belrdistribulsi normal dan homoge ln. 

Selhingga pelnguljian sellanju ltnya dilaku lkan 

selcara parame ltrik yaitu l delngan me lngulji 

hipotelsis me lnggulnakan inde lpelndelnt 

samplel t-telst selbagaimana telrtelra di tabell 3. 

Tabell 3. Ulji Inde lpelndeln Sampell T-Telst 

Keltelrampilan Meltakognitif  
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Belrdasarkan ou ltpu lt diatas, 

ditulnjulkkan bahwa nilai sig. (2 Taile ld) pada 

hasil ulji hipotelsis inde lpelndelnt sampell t-telst 

keltelrampilan meltakognitif pe lselrta didik 

yaitu l 0.000 yang artinya angka te lrselbult < 

0.05 ataul 5%. Dasar ke lpultulsan melnulru lt 

Nulryadi elt al., (2017) dike ltahuli bahwa jika 

nilai signifikansi me lnulnju lkkan angka < 

0.05 artinya nilai t-hitulng signifikan, hal 

telrselbult melmbelrikan kelsimpullan bahwa 

pelnelrapan modell Elxpelrielntial Lelarning 

melmiliki pelngarulh te lrhadap keltelrampilan 

pelselrta didik. Pe lrnyataan te lrselbu lt 

melnulnju lkkan bahwa hipote lsis H0 ditolak 

dan H1 ditelrima. 

Adapuln pelngolahan kalku llasi N-Gain 

seltiap indikator yang disajikan pada tabell 4.  

Tabell 4. Tabell Skor N-Gain Indikator 

Keltelrampilan Meltakognitif 

Indikator 

Perolehan N-Gain Indikator 

Keterampilan  Metakognitif 

N-

Gain 

Eksp

erime

n 

Ket 

N-

Gai

n 

Ko

ntr

ol 

Ket 

Planning 0,40 Se ldang 0,30 Re lndah 

Monitoring 0,37 Se ldang 0,21 Re lndah 

E lvalulating 0,40 Se ldang 0,40 Se ldang 

Pada tabell diatas, pelngkatelgorian 

nilai N-Gain yang digu lnakan yaitu l dari 

Mellzelr dan Syahfitri (2008). Pada ke llas 

elkspelrimeln, keltiga indikator te lrselbult 

melmiliki skor n-gain yang belrada pada 

katelgori yang se ldang dikarelnakan angka n-

gain yang ditu lnju lkkan 0,3≤ n-gain ≤ 0,7. 

Belrbelda delngan skor n-gain yang dipe lrolelh 

olelh kellas kontrol dimana pada keltiga 

indikator pelngeltahulan meltakognitif, 

telrdapat satu l indikator saja yang be lrada 

pada katelgori seldang yaitu l indikator 

keltelrampilan elvalu lating delngan skor n-gain 

selbelsar 0,40. Pada du la indikator lainnya 

yaitu l indikator keltelrampilan planning dan 

monitoring belrada dalam kate lgori relndah 

dikarelnakan nilai n-gain yang ditu lnju lkkan 

belrada pada relntang N-gain < 0,30. Jika 

ditinjau l dari hasil jawaban pe lselrta didik, 

pada kellas elkspelrimeln pelselrta didik 

mampul melnganalisis jawaban yang 

dibu ltulhkan te lrhadap su latu l pelrtanyaan. 

Dalam me lnjawab pelrtanyaan pada 

indikator keltelrampilan planning, pelselrta 

didik di kellas elkspelrimeln mampu l 

melrelncanakan apa yang ingin dilaku lkan 

Seldangkan belbelrapa pelselrta didik di ke llas 

kontrol masih gagal dalam me lrelncanakan 

apa yang ingin me lrelka lakulkan. Dalam 

melnjawab pelrnyataan keltelrampilan 

monitoring, hampir 80% pe lselrta didik di 

kellas elkspelrimeln mampu l melngulngkapkan 

kelsadaran saat tahu l dan tidak tahu l selsulatu l. 

Seldangkan di kellas kontrol telrhitulng selkitar 

56% pelselrta didik dapat me lngulngkapkan 

kelsadaran saat tahu l dan tidak tahu l. Dalam 

  Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

  
F Sig. t df 

Sig. (2- 

Tailed 

Mean 

Difference 
Lower Upper 

Keterampilan 

Metakognitif 

Equal 

variances 

assumed 

2,921 ,096 9,425 38 ,000 6,45000 5,06467 7,83533 

Equal 

variances 

not 

assumed 

    9,425 34,402 ,000 6,45000 5,05990 7,84010 
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melnjawab pelrnyataan indikator 

keltelrampilan planning dan monitoring, 

pelselrta didik di ke llas kontrol tidak mampul 

melrelncanakan apa yang ingin dilaku lkan 

dan tidak dapat me lngulngkapkan kelsadaran 

saat tahul dan tidak tahu l selsulatu l. Hal-hal 

yang tellah dipaparkan diatas mampu l 

melmpelrkulat pelrnyataan bahwa pe lnelrapan 

modell Elxpelrielntial Le larning melmiliki 

pelngarulh dalam me lningkatkan masing-

masing indikator keltelrampilan 

meltakognitif pelselrta didik. Hal ini se ljalan 

delngan pelnellitian me lngelnai modell 

pelmbellajaran elxpelrielntial lelarning yang 

dilakulkan olelh Lelstari elt.all, (2014) 

melnyatakan bahwa pe lmbellajaran delngan 

melnggulnakan mode ll elxpelrielntial lelarning 

melmpu lnyai pe lngaru lh telrhadap 

keltelrampilan meltakognitif pe lselrta didik. 

Sellain itu l, pelnellitian yang dilaku lkan 

Barida, Mu lya (2015) melmpelrolelh hasil 

bahwa pellatihan me ltakognisi mellalu li 

modell elxpelrielntial le larning sangat elfelktif 

dan belrpelngarulh telrhadap pelselrta didik. 

 Individul delngan meltakognitif yang 

baik akan mampu l ulntu lk mellakulkan 

pelrelncanaa, pelmantau lan dan elvalu lasi diri 

delngan baik selrta melngontrol prosels 

belrpikir yang belrlangsu lng pada diri selndiri. 

Selmakin selring pelselrta didik sadar akan 

prosels belrpikir keltika bellajar, maka akan 

selmakin dapat me lngontrol tu ljulan bellajar 

(Anindita dan Khairu ln, 2018). Melnulru lt 

pelnellitian Jhon Delwely pelmbellajaran 

Elxprielntial yang belrhasil ialah tidak hanya 

mellibatkan pelselrta didik dalam ke lgiatan 

pelmbellajaran namu ln melrelka lah yang 

mampul melnciptakan makna dari ke lgiatan 

telrselbult. Karelna se lbulah pelngalaman bisa 

melnye lbabkan pelmbellajaran dan bahkan 

melnye lbabkan pelrulbahan, yang pada 

akhirnya dari se ltiap prose ls pelmbellajaran 

diharapkan pelselrta didik mampul 

melmpelrolelh belkal dari se lbulah 

pelmbellajaran u lntu lk melnjalani kelhidu lpan 

selhari- hari. 

KESIMPULAN  

Belrdasarkan nilai N-Gain dan rata-

rata hasil ke ltelrampilan meltakognitif pada 

kellas elkspelrimeln melnu lnju lkkan 

pelningkatan yang le lbih tinggi 

dibandingkan delngan kellas kontrol. Hal 

telrselbult ju lga dibu lktikan olelh hasil u lji 

hipotelsis, dimana nilai signifikansi 

melnulnju lkkan angka 0.000 ≤ 0.05 atau l 5% 

artinya hipote lsis H0 ditolak dan H1 

ditelrima. Olelh selbab itul, disimpu llkan 

bahwa telrdapat pelngarulh yang signifikan 

dari pelnelrapan mode ll Elxpelrielntial 

Lelarning telrhadap keltelrampilan 

meltakognitif pe lselrta didik di ke llas 

elkspelrimeln pada matelri sistelm pelrnapasan 

manulsia. 
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